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ABSTRAK

           Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara harga diri dengan kinerja pada perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara harga diri dengan kinerja pada perawat Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Semakin tinggi harga diri seorang perawat, maka semakin tinggi pula kinerjanya. Subjek pada penelitian ini adalah para perawat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta yang telah memenuhi persyaratan penelitian yaitu telah bekerja minimal selama 1 tahun, berusia maksimal 50 tahun, dan telah menempuh sekolah pendidikan keperawatan dengan minimal D3.. Metode pengumpulan data menggunakan skala harga diri dan skala kinerja. Hasil analisis product moment menunjukkan ada hubungan positif antara harga diri dengan kinerja, yaitu rxy = 0,545 (p < 0,05), yang berarti hipotesis diterima. Sumbangan harga diri terhadap peningkatan kinerja sebesar 29,7 % , sedangkan sumbangan  efektif sebesar 70, 3 % disumbang oleh faktor lain dalam kinerja yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN
       Program pembangunan di bidang kesehatan. semakin luas dan kompleks. Pembangunan di bidang ini semakin interdependen dan setara dengan sektor pembangunan lainnya. Pembangunan ini juga sebagai suatu akibat nyata dari situasi sosial masyarakat yang semakin kompleks, dan tuntutan derajat kesehatan pada masyarakat itu sendiri (Lumenta, 1999).

        Pemerintah telah melakukan banyak kebijakan dengan mengadakan klasifikasi terhadap semua rumah sakit untuk mendapatkan akreditasi yang baik berdasarkan kemampuan pelayanan medis menyangkut tenaga dan sarana. Kebijakan ini berfungsi sebagai suatu sistem untuk meningkatkan pelayanan medis. Pada perkembangannya akan meningkatkan mutu pelayanan medis, mengendalikan dan mengawasi secepat dan setanggap mungkin. Dengan program itu akan semakin mendekatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat secara merata.
       Dalam upayanya mencapai tujuan tersebut dibutuhkan peningkatan baik menyangkut tenaga ataupun sarananya. Salah satu sumber daya manusia yang mempunyai peranan cukup penting bagi sebuah rumah sakit adalah tenaga perawat. Untuk mencapai atau meningkatkan upaya pelayanan kesehatan umum sampai upaya pelayanan medis spesialis, dibutuhkan seorang perawat yang gigih, ulet, tekun, mau berusaha, bertanggung jawab dan beradaptasi terhadap situasi dan kondisi yang ada (Azwar, 1996).

       Rumah sakit dengan akreditasi yang baik, akan lebih mudah menarik minat masyarakat yang memanfaatkan jasanya. Bagi rumah sakit, memperoleh atau mempertahankan sebuah akreditasi adalah suatu kerja keras yang memerlukan komitmen dari pihak yayasan, karyawan, dokter, perawat, dan masyarakat. Agar komitmen ini dapat berjalan dengan semestinya, salah satu caranya dengan meningkatkan kinerja para perawatnya (Aditama, 2004). Kinerja perawat menjadi tolok ukur keberhasilan pelayanan kesehatan dalam rumah sakit (Kuntjoro, 2005).

      Kenyataan di lapangan, ada beberapa rumah sakit yang dianggap kurang memuaskan dalam melakukan pelayanan kesehatan kepada masayrakat. Hal ini dikarenakan para perawat kurang bekerja dengan maksimal, sehingga sebuah rumah sakit mendapatkan citra yang buruk dari masyarakat. Sebuah instansi rumah sakit mempunyai harapan besar terhadap kinerja perawat dan ahli medisnya, bahwa tugas yang dilakukannya dapat berjalan lancar apabila individu dalam bekerjanya memiliki sikap optimis, mandiri, cerdik, lihai, supel, dinamis, aktif dan disiplin. Kinerja perawat yang baik pada akhirnya akan membawa dampak positif bagi akreditasi yang dilakukan terhadap rumah sakit.

       Pengertian kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Mangkunegara 2001). Seorang karyawan akan memperoleh kinerja yang diharapkan, apabila dalam bekerjanya menunjukkan kedisplinan, punya motivasi, punya inisiatif dan mampu menghadapi tantangan (Mangkuprawira, 2007).

     Kinerja seorang perawat dilihat dari hasil yang diharapkan dari setiap perilakunya. Perilaku yang berhubungan dengan kinerjanya adalah perilaku yang berkaitan langsung dengan tugas-tugas pekerjaan yang bertujuan untuk mencapai sasaran dari rumah sakit (Gibson, dalam Hasnita & Sanusi, 2005). Bentuk-bentuk perilaku tersebut berhubungan erat dengan tugas-tugas perawat yang dituntut untuk memberikan pertolongan, perawatan, dan bantuan kepada pasien, serta perawat. Seorang perawat juga dituntut untuk bekerja sama dengan teman sekerja ataupun pasien dalam memberikan keperawatan kepada pasien. 

      Hal tersebut merupakan tuntutan dari rumah sakit, karena kelangsungan operasional rumah sakit tergantung pada pelayanan keperawatan (Salbiah, 2003). Tidaklah mengherankan bila perawat berusaha dengan giat untuk meningkatkan pelayanan keperawatannya. Dengan senantiasa memahami dan menerapkan pengertian tersebut dalam pekerjaannya, pada akhirnya akan berdampak positif bagi sebuah rumah sakit.

      Kinerja yang baik menjadi salah satu hal yang pentingdalam mencapai suatu akreditasi bagi rumah sakit dan menjadi tolok ukur keberhasilan pelayanan kesehatan (Lumenta, 1999). Seorang perawat yang berhubungan langsung dengan masyarakat atau konsumen dapat dianggap sebagai seorang duta bagi instansinya (Aditama, 2004). 

       Seorang perawat, disamping melakukan pelayanan medis jugai harus menjaga nama baik instansi yang menaunginya. Disini pula letak peran penting kinerja seorang perawat karena sebagai penghubung dari instansi rumah sakit kepada masyarakat yang membutuhkan jasa pelayanan medis, dan kinerja perawat menjadi posisi terdepan dalam keseluruhan usaha pelayanan  kesehatan pada masyarakat.

       Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang perawat yang bekerja di beberapa rumah sakit di Yogyakarta, pada kenyataannya bahwa kebanyakan perawat tersebut tidak dapat mencapai kinerja yang diharapkan. Hasil wawancara menunjukkan ada 8 orang perawat yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaan yang dihadapi, dan ada 2 orang yang mampu meyelesaikan pekerjaan yang dihadapi. Berbagai alasan diungkapkan perawat diantaranya kurang disiplinnya para perawat dalam melayani pasien, melupakan hal-hal yang sepele, banyaknya evaluasi medis, dan rutinitas pekerjaan yang dijalani. Selain itu banyak perawat seringkali merasa bersalah ketika tidak mampu atau mengalami kesulitan dalam melayani pasiennya, akibatnya banyak dari mereka sering mendapat celaan dan ejekan dari keluarga pasien. Sehingga mereka tidak mempunyai motivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya.

       Di Indonesia, peningkatan kebutuhan akan kesehatan berjalan jauh lebih cepat daripada peningkatan penyediaan. Di tambah juga dengan ekspetasi publik yang berlebihan dengan harapan pelayanan para perawat seyogyanya dapat meningkat. Oleh karena itu pihak rumah sakit perlu mengadakan peningkatan kinerja pada perawatnya secara berkala, sehingga motivasi kerja perawat dapat meningkat dan dapat memberikan masukan untuk perencanaan sumber daya manusia di rumah sakit tersebut (Aditama, 2004).

         Kinerja pada garis besarnya dipengaruhi oleh 3 hal, yaitu faktor kemampuan, faktor motivasi dan faktor kepribadian. Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam kinerjanya adalah harga diri. Harga diri merupakan salah satu aspek kepribadian paling penting seseorang dalam menghadapi pekerjaannya.
       Seorang individu dengan harga diri yang positif akan membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna serta rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dunia ini. Seorang karyawan yang memiliki harga diri yang cukup positif, maka dia akan yakin dapat mencapai kinerja yang dia dan perusahaan harapkan. Pada gilirannya, keyakinan itu akan memotivasi karyawan tersebut untuk sungguh-sungguh mencapai apa yang diinginkan (Tambunan, 2001). 
       Seorang perawat mempunyai harapan besar dapat mencapai hasil yang baik dalam pekerjaannya. Jika seorang menduga bahwa dengan tercapainya hasil yang baik maka ia akan merasa memiliki penghargaan diri yang tinggi. Sebaliknya jika karyawan merasa yakin bahwa ia tidak akan dapat mencapai hasil yang baik sesuai yang diharapkan intansinya daripadanya maka ia akan merasa rendah diri (As’ad, 1991). Harga diri dapat diartikan sikap menghormati dan menjaga diri sendiri, tidak membiarkannya terlantar dan menjadi beban orang lain, serta tidak membiarkannya diperalat atau dimanipulasi (Gea dkk, 2002). 

       Harga diri pada dasarnya dibutuhkan oleh hampir semua tingkatan umur dan masing-masing mempunyai masalah tersendiri terkait dengan harga dirinya (Gea, 2002). Seorang pekerja sendiri juga membutuhkan harga diri (As’ad, 1991). Seorang perawat rumah sakit perlu menghargai dirinya sendiri, karena hal ini akan memacu melakukan hal yang terbaik. Harga diri semata-mata tidak didapat dari orang lain. Dengan membuktikan terlebih dahulu penghargaan dari diri sendiri, maka orang lain akan menghargainya juga.

       Seorang karyawan yang memiliki harga diri akan lebih bersemangat, lebih mandiri, lebih mampu dan berdaya, sanggup menerima tantangan, lebih percaya diri, tidak mudah menyerah dan putus asa, mudah memikul tanggung jawab, mampu menghadapi kehidupan dengan lebih baik, dan merasa sejajar dengan orang lain. Dengan perasaan-perasaan tersebut akan mempengaruhi bagaimana seseorang bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari (Tjahyono, 2005). 

       Seorang dengan harga diri yang tinggi akan lebih berorientasi pada keberhasilan, menaruh harapan yang besar di masa depan dan lebih efektif (Tjahyono, 2005). Lebih lanjut menurut Muhaimin dalam Nurvia (2006) seseorang dengan harga diri yang tinggi akan dimotivasi oleh keterikatan dalam tingkah laku bekerja yang baik. Dalam konteks ini, tingkah laku seorang perawat dapat ditunjukkan dengan motivasi kerja yang tinggi. Pada akhirnya motivasi kerja yang tinggi dari perawat akan terwujud pada kinerjanya yang baik (Salbiah, 2003). 

       Gea, dkk (2002) mengemukakan bahwa harga diri merupakan perkembangan dari rasa ketergolongan, kemampuan, dan keberartian. Rasa ketergolongan berarti bahwa individu merasa dirinya merupakan bagian dari kelompok dimana individu merasa dihargai dan diterima oleh kelompoknya. Rasa kemampuan berkaitan dengan keberhasilan individu dalam mencapai keberhasilan. Rasa keberartian merupakan pandangan individu atas dirinya berdasarkan pandangan atas penilaian orang lain terhadap dirinya.

       Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat dikatakan harga diri seseorang terkait dengan kinerjanya. Hal ini seorang perawat akan memperoleh kinerja yang rendah bila dia memiliki harga diri yang rendah. Sebaliknya dengan memiliki harga diri yang tinggi diharapkan seorang perawat akan memiliki tingkat kinerja yang tinggi.
METODE

       Penelitian ini, menggunakan perawat rumah sakit sebagai subjek. Jenis kelamin yang digunakan dalam penelitian ini adalah pria dan wanita. Subjek yang digunakan berjumlah 50 orang, dengan karakteristik sebagai berikut ; masa kerja minimal 1 tahun, usia maksimal 50 tahun, dan telah menempuh pendidikan keperawatan. 

       Pengumpulan data kinerja menggunakan skala kinerja. Ada emapat kriteria yang digunakan dalam mengukur kinerja yaitu, (1) kualitas kerja, (2) kuantitas kerja, (3) Dapat diandalkan, (4) Sikap.

       Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala kinerja, maka semakin tinggi kinerja dari subjek. Sebaliknya Semakin rendah skor yang diperoleh subjek dalam skala kinerja, maka semakin rendah pula kinerja dari subjek. Skala terdiri dari 40 aitem.
       Pengumpulan data harga diri menggunakan skala harga diri. Ada emapat komponen yang digunakan dalam mengukur harga diri yaitu, (1) penerimaan diri, (2) penilaian diri yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sosial, (3) perlakuan lingkungan keluarga dan sosial, dan (4) kondisi fisik dan psikologis.

       Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala harga diri, maka semakin tinggi harga diri dari subjek. Sebaliknya Semakin rendah skor yang diperoleh subjek dalam skala harga diri, maka semakin rendah pula harga diri dari subjek. Skala terdiri dari 42 aitem.

       Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Product Moment dari Karl Pearson, untuk melihat hubungan antara variable bebas dan variable tergantung.
HASIL DAN DISKUSI

       Hasil analisis data penelitian menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara motivasi berkarir dan kecenderungan menunda perkawinan dengan koefisien korelasi sebesar 0, 545. Hal tersebut berarti semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pula kinerja pada perawat, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin rendah pula kinerja pada perawat. Berdasarkan hal tersebut ini berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima.
       Hal tersebut mendukung pernyataan Setyaningsih (dalam Mangkunegara, 2001) bahwa salah satu cara untuk membawa karyawan supaya berperilaku semestinya ialah dengan motivasi dari manajemen yang antara lain dapat dilakukan dengan memberikan penghargaan instrinsik yang berupa rasa puas diri karyawan telah melakukan kegiatan dengan baik dan penghargaan ekstrinsik yang bisa diberikan dalam bentuk pemberian insentif pada karyawan.
       Menurut Brockner, Kernis, dan Frankel (1989) (dalam Siagian, 1993), mengatakan bahwa individu dengan penerimaan diri yang rendah yang mengalami kegagalan, ternyata motivasi kerjanya lebih menurun dibandingkan dengan individu dengan penerimaan diri yang lebih tinggi. Seorang individu dengan penerimaan diri yang baik, dapat menerima keadaan dirinya dengan segala kelebihan dan kekurangan. Individu yang berhasil mendapat apa yang diharapkan secara efisien, maka individu akan menilai dirinya positif.
       Hasil koefisien determinasi menunjukkan, dan harga diri memberikan sumbangan efektif sebesar 29, 7 % terhadap kinerja, sedangkan sumbangan  efektif sebesar 70, 3 % disumbang oleh faktor lain dalam kinerja yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Adapun variabel lain yang ikut mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan faktor-faktor eksplisit lainnya dari motivasi kerja.
KESIMPULAN DAN SARAN
       Ada kecenderungan hubungan positif antara harga diri dengan kinerja pada perawat RS PKU Muhammadiyah yang sangat signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri maka akan semakin tinggi kinerja, sebaliknya semakin rendah harga diri maka akan semakin rendah kinerja.
       Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan beberapa saran antara lain :

1. Bagi seorang perawat, sebaiknya dapat terus meningkatkan kinerjanya tanpa harus memikirkan penghargaan yang akan diterimanya,.
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih jauh tentang faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pada perawat rumah sakit. Faktor lain itu diantaranya faktor kemampuan dan faktor motivasi.
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